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ABSTRAK

PERANCANGAN ALAT PENGENDALIAN
PENCEMARAN UDARA PADA SENTRA PENGASAPAN IKAN
SEMARANG UTARA

Kartika Pertiwi*), Haryono Setiyo Huboyo**), Irawan Wisnu Wardhana**)

Perikanan merupakan salah satu komoditas utama di Kota Semarang. Berdasarkan data
produksi ikan di Kota Semarang mencapai 5876 Ton. Dari jumlah ikan yang diproduksi,
kemudian akan diolah melalui berbagai teknik pengolahan untuk dipasarkan. Salah satu teknik
pengolahan terbesar adalah melalui teknik pengasapan yang mencapai angka 30%. Sentra
pengasapan ikan terbesar di Kota Semarang adalah Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo. Sentra
bandarharjo masih menggunakan teknologi pengasapan konvensional yang tidak dilengkapi
dengan alat pengendali pencemaran udara, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap kegiatan
pada sentra pengasapan ikan, teknologi eksisting yang digunakan, perhitungan emisi yang
dihasilkan serta perancangan alat pengendali pencemar udara yang sesuai. Perancangan
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu menganalisis kapasitas produksi serta menghitung
emisi yang dihasilkan, selanjutnya menentukan alat pengendali yang sesuai diterapkan pada
Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo, menginterpretasikan dalam bentuk desain gambar serta
membuat RAB. Setelah dilakukan analisis dan perhitungan diketahui emisi yang dihasilkan
adalah gas CO, NO2, CH4 dan Partikulat. Setelah dibandingkan dengan baku mutu emisi
partikulat melebihi baku mutu yaitu sebesar 549,768 mg/m°. Sebagai upaya pengendalian
dipilih cyclone separator dengan kapasitas 3465m?/jam. Setelah di proses dalam cyclone emisi
yang tersisa adalah 238,5 mg/m? dan telah memenuhi baku mutu. Alat pengendali selanjutnya
adalah cerobong dengan tinggi 10 m dan diameter 0,35 m. Biaya yang dibutuhkan dalam
perencanaan ini adalah Rp12.029.588,08.

Kata Kunci: Sentra Pengasapan Ikan, Alat Pengendali Pencemaran Udara, Cyclone



ABSTRACT

PERANCANGAN ALAT PENGENDALIAN
PENCEMARAN UDARA PADA SENTRA PENGASAPAN IKAN
SEMARANG UTARA

Kartika Pertiwi*), Haryono Setiyo Huboyo**), Irawan Wisnu Wardhana**)

The fishery is one of the main commodities in the city of Semarang. Based on data, fish
production in Semarang City reaches 5876 tons. From the amount of fish produced, it will then
be processed through various processing techniques to be marketed. One of the biggest
processing techniques is through the fumigation technique which reaches 30%. The biggest fish
smoking center in the city of Semarang is the center for smoking fish in Bandarharjo. The
bandarharjo center still uses conventional smoking technology which is not equipped with air
pollution control devices, so it is necessary to carry out an analysis of the activities at the fish
smoking center, the existing technology used, the calculation of the resulting emissions, and
the design of an appropriate air pollutant controller. The design is carried out through several
stages, namely analyzing the production capacity and calculating the resulting emissions, then
determining the appropriate control device applied to the Bandarharjo smoking center,
interpreting it in the form of an image design, and making a RAB. After analyzing and
calculating, it is known that the resulting emissions are CO, NO2, CH4, and particulate gases.
After being compared with the quality standard, particulate emission exceeds the quality
standard, which is 549,768 mg / m3. As an effort to control, a cyclone separator with a capacity
of 3465m3 / hour was chosen. After processing the cyclone, the remaining emission is 238.5
mg / m3 and has met the quality standard. The next control device is a chimney with a height
of 10 m and a diameter of 0.35 m. The cost required in this plan is IDR 12,029,588.08.
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